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ABSTRACT
Sri Rezeki Siregar. 1305101050124. Respon Pertumbuhan dan Produksi Melon (Cucumis melo L.) Akibat Pemangkasan dan
Pengaturan Jumlah Buah dibawah bimbingan Mardhiah Hayati sebagai pembimbing utama dan Erita Hayati sebagai pembimbing
anggota.
RINGKASAN
Melon (Cucumis melo L.) adalah tanaman hortikultura yang termasuk buah popular dan memiliki nilai ekonomis yang tinggi.
Pemangkasan tanaman melon diperlukan untuk meningkatkan kualitas dan kuantitas produksi tanaman melon sehingga produksi
maksimal. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh pemangkasan dan pengaturan jumlah buah serta interaksi
keduanya terhadap pertumbuhan dan produksi melon.
Penelitian ini dilakukan di Kebun Percobaan Fakultas Pertanian Universitas Syiah Kuala Darussalam Banda Aceh. Penelitian ini
dilaksanakan pada bulan Juni hingga September 2017. Rancangan percobaan yang digunakan dalam penelitian adalah Rancangan
Acak Kelompok pola faktorial 3 x 3 dengan 3 ulangan yaitu dengan perlakuan pemangkasan dan pengaturan jumlah buah. Faktor
pertama yaitu pemangkasan yang terdiri dari 3 taraf yaitu pemangkasan batang utama pada ruas ke 15 disisakan 1 cabang lateral,
pemangkasan batang utama pada ruas ke 15 disisakan 2 cabang lateral,dan pemangkasan cabang lateral. Faktor kedua yaitu
pengaturan jumlah buah terdiri dari 3 taraf  yaitu 1, 2, dan 3 buah per tanaman.
Peubah pertumbuhan yang diamati adalah diameter batang pada umur 15, 30, dan 45 Hari Setelah Tanam (HST) dan tinggi tanaman
pada umur 15 dan 30 HST. Peubah hasil tanaman yang diamati adalahumur tanaman saat berbunga, jumlah bunga umur 15 dan 30
HST, umur panen, bobot buah per tanaman, diameter buah, dan potensi produksi per tanaman.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemangkasan berpengaruh nyata terhadap bobot buah per tanaman dan diameter buah melon,
namun berpengaruh tidak nyata terhadap diameter batang tanaman pada umur 15, 30, dan 45 HST, tinggi tanaman pada umur 15
dan 30 HST, jumlah bunga pada umur 15 dan 30 HST, umur panen, dan potensi produksi per tanaman melon. Pertumbuhan
cenderung lebih tinggi pada pemangkasan batang utama pada ruas ke 15 dan disisakan 2 cabang lateral. Produksi lebih tinggi yaitu
pemangkasan batang utama pada ruas ke 15 dan disisakan 2 cabang lateral.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengaturan jumlah buah berpengaruh tidak nyata terhadap diameter batang pada umur 15, 30,
dan 45 HST, tinggi tanaman pada umur 15 dan 30 HST, jumlah bunga pada umur 15 dan 30 HST, umur panen, bobot buah per
tanaman, diameter buah, dan potensi produksi per tanaman melon. Pertumbuhan dan produksi cenderung lebih tinggi yaitu pada
buah yang menghasilkan 1 buah per tanaman.
Terdapat interaksi yang tidak nyata antara pemangkasan dengan pengaturan jumlah buah terhadap semua peubah yang diamati. Hal
tersebut menunjukkan bahwa pertumbuhan dan hasil tanaman melon tidak dipengaruhi oleh pemangkasan dan pengaturan jumlah
buah.
